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ABSTRACT 

Entrepreneurial orientation is an important factor in achieving company performance. Gender 

moderates the causal relationship between entrepreneurial orientation and performance. The 

purpose of this study is to analyze the effect of entrepreneurial orientation on MSME 

performance, as well as the effect of gender in moderating the relationship between 

entrepreneurial orientation and MSME performance. Entrepreneurial orientation includes 

pro-activeness, innovativeness, risk-taking, competitive aggressiveness, and autonomy. This 

study was conducted on MSMEs with 72 respondents. Data processing was carried out using 

SPSS. The results showed that pro-activeness, autonomy, and competitive aggressiveness 

influenced MSME performance and gender moderated the causal relationship between 

competitive aggressiveness. Entrepreneurs on an MSME scale need to improve their pro-

activeness, autonomy, and competitive aggressiveness attitudes which have been proven to 

positively improve the perception of MSME performance. 
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ABSTRAK 

Orientasi kewirausahaan merupakan faktor penting dalam mencapai kinerja perusahaan. 

Gender memoderasi hubungan kausalitas orientasi kewirausahaan dengan kinerja. Tujuan 

penelitian ini menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM, serta 

pengaruh gender dalam memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja 

UMKM. Orientasi kewirausahaan meliputi pro-activeness, innovativeness, risk-taking, 

competitive aggressiveness, dan autonomy. Penelitian ini dilakukan pada UMKM dengan 

jumlah responden sebanyak 72 responden. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan pro-activeness, autonomy, dan competitive aggresiveness 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM serta gender memoderasi hubungan kausalitas antara 

competitive aggresiveness. Pengusaha dalam skala UMKM perlu untuk meningkatkan sikap 

pro-activeness, autonomy, dan competitive aggresiveness yang terbukti secara positif dapat 

meningkatkan persepsi kinerja UMKM. 

Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, gender, kinerja, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam menopang 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia tahun 2022, usaha mikro dan kecil merupakan pondasi 

perekonomian Indonesia dengan proporsi jumlah usaha mikro dan kecil adalah sebesar 99,9% 

dari total unit usaha dan usaha menengah merupakan pilar perekonomian dengan jumlah 

proporsi sebesar 0,09% dari total unit usaha. Sedangkan, usaha besar di Indonesia hanya 

berjumlah 0,01% dari total usaha yang ada di Indonesia. Selain menjadi pondasi dan pilar 

perekonomian, UMKM juga terlah berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar 60,5%, mampu menyerap tenaga kerja sebesar 96,9%, serta berperan pada ekspor non-

migas sebesar 15,69% (DJPb, 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk selalu 

meningkatkan keuntungan dan kinerja UMKM dengan harapan tercapai keberlanjutan usaha 

dan dampak positif lainnya yang dapat dirasakan pada ekonomi Indonesia.  

Menurut Anderson et al. (2015) keuntungan dan kinerja UMKM dapat ditingkatkan 

melalui optimalisasi orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan seringkali dianggap 

sebagai sumber daya tak berwujud yang mampu menilai kemampuan kewirausahaan (Miller, 

1983) dan melihat kecenderungan organisasi terhadap kewirausahaan (Lages et al., 2017; 

Rauch et al., 2009). Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai orientasi kewirausahaan 

selama 2 (dua) decade terakhir (Khan et al., 2021). Meskipun demikian, tidak ada definisi 

umum mengenai orientasi kewirausahaan dan dimensi yang digunakan pada orientasi 

kewirausahaan ini sangat beragam (Lechner and Gudmundsson, 2014). Kreiser et al. (2015) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan lebih baik menggunakan multidimensi 

dibandingkan hanya satu dimensi. Terlebih lagi, melalui banyak dimensi dapat diketahui 

perbedaan masing-masing peran dari dimensi orientasi kewirausahaan yang digunakan (Nakku 

et al., 2019).  

Roux & Bengesi (2014); Khan et al (2019); Lumpkin & Dess (1996) menggunakan pro-

activeness, innovativeness, dan risk-taking sebagai dimensi orientasi kewirausahaan. Penelitian 

ini mengadopsi multi dimensi orientasi kewirausahaan dari Nakku et al (2019); Lumpkin & 

Des (1996); Walter dkk., (2006). Dimensi yang digunakan ada 5 (lima), yaitu, pro-activeness, 

innovativeness, risk-taking, competitive aggressiveness, dan autonomy. Multi dimensi 

orientasi kewirausahaan ini masih jarang digunakan dalam lingkup UMKM di Indonesia. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan referensi mengenai bagaimana orientasi 

kewirausahaan mempengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dan 

bagaimana gender dapat memoderasi hubungan tersebut. Pendekatan gender dalam 

mengevaluasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja di berbagai negara belum menunjukkan 

hasil yang kokoh (Carter et al., 2000; Mueller dan Dato-On, 2008). Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tambahan bagi para pemilik modal yang usahanya bergerak di berbagai 

sektor UMKM untuk memahami karakter kewirausahaan dan gender yang tepat  yang 

mempengaruhi kinerja usaha agar usahanya dapat berkelanjutan. 
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Penelitian ini mengkaji hubungan antara dimensi orientasi kewirausahaan dan kinerja 

UMKM serta efek moderasi gender terhadap hubungan dua variabel tersebut. Penelitian ini 

berusaha melampaui pendekatan tradisional untuk menguji jumlah varians yang dijelaskan 

dalam kinerja UMKM berdasarkan dimensi individu orientasi kewirausahaan dan pengaruh 

gender dalam hubungan antara kedua variabel tersebut. Ini akan memungkinkan pemilik bisnis 

dan pemerintah untuk mengidentifikasi prediktor kinerja UKM yang relevan dan pemilihan 

pengelola yang cenderung pas dalam pengaruhnya terhadap kinerja UMKM di negara-negara 

berkembang. 

TINJAUAN LITERATUR 

Resources Based Theory (RBT) 

Berdasarkan RBT, perusahaan yang menggunakan sumberdaya berwujud dan tidak berwujud 

yang orisinil dan tidak mudah ditiru kompetitor atau pesaing, dapat mencapai keunggulan 

kinerja yang kompetitif (Barney, 1991). Hal ini didukung dengan temuan Rauch et al. (2009) 

bahwa perusahaan mendapatkan keuntungan ketika pengelola usaha menanamkan visinya 

untuk terus mempertahankan keunggulan kompetitif. Pada UMKM, orientasi kewirausahaan 

dapat dianggap sebagai value yang tidak berwujud dari masing – masing usaha yang ikut 

menentukan kinerja serta menghadapi tantangan pasar.  

Theory of Planned Behaviour (TPB) 

TPB memprediksi niat perilaku akan didorong oleh sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku (Ajzen, 1991). Terlebih lagi, niat mewakili salah satu indikator terpenting terhadap 

perilaku seseorang (Bagozzi et al., 1989). Berdasarkan TPB, dalam konteks orientasi 

kewirausahaan, perempuan cenderung kurang minat terhadap orientasi kewirausahaan karena 

norma sosial dan persepsi kewajiban rumah tangga bagi perempuan (Fellnhofer, 2016).  

Orientasi Kewirausahaan  

Orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai proses menghasilkan ide-ide baru dengan nilai 

baru dengan mendedikasikan usaha dan jangka waktu tertentu, keberanian finansial, risiko 

sosial dan psikologis untuk mendapatkan  keuntungan finansial atau imbalan penghargaan diri. 

Dimensi orientasi kewirausahaan yang diidentifikasi oleh Miller (1983) adalah pro-activeness, 

innovativeness, dan risk-taking. Sedangkan, penelitian ini menggunakan 5 (lima) dimensi 

populer yang dianjurkan oleh (Lumpkin & Des, 1996, 2001; Walter dkk., 2006) yaitu pro-

activeness, innovativeness, risk-taking, competitive aggressiveness, dan autonomy. Hal ini 

dilakukan agar menambah wawasan mengenai seluruh dimensi yang merupakan bagian dari 

orientasi kewirausahaan. 

UMKM di Indonesia 

Usaha kecil dan menengah terdapat di seluruh penjuru dunia dan selalu memegang peranan 

penting dalam perekonomian negara karena dapat menyerap tenaga kerja dan mengurangi 

kemiskinan penduduk pada suatu negara. Adapun klasifikasi UMKM yang digunakan dalam 
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penelitian ini mengacu pada Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021 sebagaimana 

dikategorikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi UMKM 

Kategori Usaha Jumlah Modal Usaha (selain tanah 

dan Bangunan) (Rp) 

Jumlah Peredaran Usaha per tahun 

(Rp) 

Mikro ≤1.000.000.000 <2.000.000.000 

Kecil 1 Milyar – 5 Milyar 2 Milyar – 15 Milyar 

Menengah >5 Milyar >15 Milyar 

Sumber: PP No 7 Tahun 2021 

 
 

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh positif innovativeness terhadap kinerja UMKM 

H2: Terdapat pengaruh positif risk-taking terhadap kinerja UMKM 

H3: Terdapat pengaruh positif proactiveness terhadap kinerja UMKM 

H4: Terdapat pengaruh positif autonomy terhadap kinerja UMKM 

H5: Terdapat pengaruh positif competitive aggresiveness terhadap kinerja UMKM 

H6: Gender memoderasi hubungan antara competitive aggresiveness dengan kinerja UMKM 

 

Adapun model penelitian digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE 

Populasi penelitian adalah pelaku usaha dengan skala mikro, kecil, dan menengah. Metode 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Penyebaran kuesioner dilakukan 

selama bulan Juni tahun 2024. 
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Definisi Operasional Variabel 

Orientasi kewirausahaan merupakan suatu persepsi yang mencerminkan kecenderungan 

pengusaha dalam menjalankan bisnisnya untuk bersikap pro-activeness, innovativeness, risk-

taking, competitive aggressiveness, dan autonomy. Variabel orientasi kewirausahaan diukur 

untuk masing – masing indikator dengan menggunakan skala likert dengan nilai (1) untuk 

menunjukkan persepsi sangat tidak setuju sampai dengan nilai (5) untuk menunjukkan persepsi 

sangat setuju terhadap pernyataan yang diajukan. 

Adapun variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah gender. Gender 

diukur dengan nilai 1 untuk pria dan 0 untuk wanita. Variabel kinerja UMKM dalam penelitian 

ini diukur melalui persepsi pengusaha terhadap perkembangan yang terjadi pada usahanya. 

Variabel ini menggunakan teknik pengukuran skala likert dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) 

sampai dengan 5 (sangat setuju). 

Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas instrument untuk mengetahui kualitas 

data. Pengujian validitas menggunakan teknik pearson correlation, sedangkan reliabilitas 

instrument menggunakan teknik cronbach alpha. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan dua langkah. Langkah pertama adalah menggunakan analisis 

regresi linear berganda, untuk mengetahui pengaruh langsung masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Langkah kedua menggunakan uji moderasi (sub-

group). Metode ini dilakukan dengan cara membagi sampel menjadi dua kelompok berdasarkan 

variabel ketiga yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

data dikotomi agar pembagian kelompok dapat dengan mudah meregresi kelompok satu dengan 

yang kedua. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner, terdapat 72 responden. Alat yang digunakan untuk   

melakukan analisis data adalah aplikasi SPSS versi 25 sebagai sarana pengolahan data. Adapun 

gambaran karakteristik responden tercermin dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase(%) 

Tingkat Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

S1 

S2 

6 

2 

24 

1 

37 

2 

9 

3 

33 

1 

51 

3 

 Total 72 100 

Pengalaman Usaha <5 tahun 

>5-10 tahun 

>10 tahun 

44 

22 

6 

61 

30 

9 

 Total 72 100 

 

Pengujian Instrumen Penelitian  

Hasil pengujian validitas instrumen menunjukkan masing-masing indikator pertanyaan 

memiliki nilai ρ-value < 0,05 yang artinya seluruh item pertanyaan adalah valid. Pengujian 

reliabilitas instrumen menunjukkan nilai cronbach alpha > 0,06, yang artinya semua instrumen 

penelitian dikatakan reliabel.  

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedasitas. 

Uji Normalitas bertujuan mendeteksi dengan menguji sebaran data menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov test. Residu berdistribusi normal jika mempunyai nilai signifikansi >0,05 

(Ghozali, 2011). Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, asymp.sig.(2-tailed) menunjukkan 

nilai sig. 0,200>0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Pengujian multikoliniearitas menggunakan indikator nilai VIF dan tolerance. Hasil 

pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai VIF <10 dan 

nilai tolerance <1, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari gejala 

multikolinieritas. Pengujian heteroskedastisitas dengan Glejser test diperoleh hasil, variabel 

orientasi kewirausahaan tidak signifikan terhadap variabel absolut residual, dibuktikan nilai 

signifikansi >0,05 berarti model regresi linier berganda dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi masing – masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat dalam 

Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, dapat dibuat persamaan regresi berganda seperti persamaan (1). 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4+b5X5+Z ………………… (1) 
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Tabel 3. Hasil Statistik Analisis Regresi Berganda 

Variabel B Sig. 

Innovativeness -0,138 0,554 

Risk-taking -0,232 0,248 

Proactiveness 0,485 0,015 

Autonomy 0,334 0,030 

Competitive Aggresiveness 0,670 0,001 

Gender -1,291 0,041 

 

Pengaruh Innovativeness terhadap Kinerja UMKM 

Tabel 3 menunjukkan bahwa innovativeness tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,554>0,05. Penelitian ini tidak mendukung 

temuan Shan et al (2015). Berdasarkan pendekatan teori RBV, untuk mendapatkan keunggulan 

kinerja membutuhkan sumber daya keuangan yang cukup. Namun, menurut Susdiyani (2020) 

bahwa kategori inovasi yang berpengaruh pada kinerja bukanlah inovasi pada proses, 

melainkan inovasi pada produk dan pemasaran.  

Pengaruh Risk-taking terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa risk-taking tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini sejalan dengan Roux & Bengesi (2014). Temuan menunjukkan bahwa di 

negara-negara berkembang dalam situasi di mana perusahaan mempunyai persepsi yang tinggi 

risiko dalam lingkungan bisnis, perusahaan belum tentu mencapai kinerja tinggi. Di negara 

maju, perilaku pengambilan risiko berpengaruh terhadap kinerja bisnis. Kondisi yang berbeda 

terjadi di negara-negara berkembang dimana UMKM beroperasi di lingkungan peraturan yang 

lemah dan kurang mendapat dukungan bisnis yang berkembang. UMKM yang beroperasi di 

negara berkembang merasa terancam dan tidak cukup didukung untuk terlibat dalam bisnis 

yang berisiko (Tang & Murphy, 2012). 

Pengaruh Proactivity, Autonomy, dan Competitive Advantage terhadap kinerja UMKM 

Hubungan positif yang tercatat ini menyiratkan bahwa UMKM memberikan penekanan pada 

upaya proaktif, otonomi, dan perilaku agresivitas kompetitif, mereka memanfaatkan peluang 

sebelum pesaing melakukannya (Tabel 2.). Selain itu ketiga orientasi ini membangun 

keunggulan kompetitif dan mengambil langkah berani untuk mempertahankan keunggulan 

yang tercipta. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa di negara-negara berkembang peluang baru 

semakin terbuka, sikap proaktif lebih relevan pada saat yang tepat menangkap peluang-peluang 

yang muncul. Postur agresif yang kompetitif mungkin memberi keuntungan bagi perusahaan 

untuk mempertahankan kompetensi mereka dari pesaing, yang penting dalam hal ini ekonomi 

pasar terbuka di mana pesaing memiliki lebih sedikit batasan untuk mengeksploitasi hal  

peluang UMKM. 
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SIMPULAN 

Perekonomian pasar terbuka telah mendorong masuknya pesaing baru ke pasar sebelumnya 

yaitu pasar yang terlindungi, yang menyebabkan tekanan pada UKM lokal. Untuk menembus 

yang pasar dan bertahan dalam persaingan yang ditimbulkan oleh pesaing, kinerja perusahaan 

tetaplah merupakan faktor penting bagi kelangsungan UKM dalam lingkungan yang kompetitif 

ini. Ini sangat penting bagi UKM di negara-negara berkembang, yang sebelumnya mengadopsi 

kebijakan. Kebijakan sosialis melemahkan partisipasi di sektor swasta dan juga di pertumbuhan 

ekonomi sektor swasta. Dengan peralihan ke ekonomi pasar terbuka, pintu-pintu terbuka bagi 

pengusaha berpengalaman dari negara maju untuk bersaing baik lokal domestik maupun pasar 

luar negeri. Namun, UKM di negara-negara berkembang menderita akibat dari kompetisi ini.  

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan kontribusi pada seluruh pemilik usaha 

skala mikro, kecil, dan menengah dan menambah wawasan mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja UMKM. Pada sisi pengembangan referensi, diharapkan penelitian ini 

dapat berkontribusi untuk menjadi referensi peneliti yang membahas topik penelitian serupa. 
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